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Abstract
This study aimed to analyse the influence of the Experimental Method against to
students’ Learning Achievement in Science Class V Elementary School 25North
Pontianak. The material used in this research were about lighting, kinds of mirror,
and optical devices. This research used Non-Equivalent Control Group Design of a
quasi-experimental method. The population in this study were V Elementary class
students’ of Elementary School 25 North Pontianak. The samples of this study were
class VA consists of 26 experimental group students and class VB consists of 24
control group students. The technique of data collection was measurement technique
using a data collector as an objective test as many as 50 question. Then the data
results were tested by using t-test. Based on the analysis results obtained tcount
(1,684) > ttable(1,679) so Ha is accepted . It could be concluded that there had
differences between students’ learning achievement who use the experimental
method with students who use the conventional learning. The calculation results effect
size obtained ES of 0.34 (medium criteria). It means that learning by applying the
Experimental Method give a moderate influence onstudents’learning achievement in
the classV Elementary School 25 North Pontianak.
Keywords: Influence, Experiment Method, Student Learning Outcomes
PENDAHULUAN
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
adalah proses interaksi antara guru dan siswa
dalam mempelajari peristiwa yang terjadi di
alam, melalui kegiatan ilmiah untuk mencapai
tujuankurikulum.Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam memiliki beberapa tujuan
antara lain mengembangkan pengetahuan Ilmu
Pengetahuan Alam,mengembangkan rasa
ingin tahu, sikap positif, kesadaran dalam
memelihara lingkungan, menghargai alam, dan
mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan serta
memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan
keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan SMP/MTs
Pendidikan memiliki peranan sangat
pentingyang dapat mempengaruhi
perkembangan manusia dalam seluruh aspek
kepribadian dan kehidupannya.Tujuan
Pendidikan Nasional telah ditetapkan dalam
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat
1.Tercapainya tujuan pendidikan nasional
dapat dipengaruhi oleh tingkat keberhasilan
pembelajaran yang dapat dilihat salah satunya
dari hasil belajar siswa.Untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran tersebut, maka
disusunlah suatu kurikulum yang dijadikan
sebagai dasar dalam penyelenggaraan
pendidikan di sekolah.
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan SD/MI BSNP, terdapat beberapa
mata pelajaran yang wajib dimuat dalam
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar
salah satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam.
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu ilmu
2pengetahuan yang mempelajari tentang alam
semesta beserta gejala dan isinya. Dengan
adanya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
di Sekolah Dasar, siswa diajarkan mengenai
berbagai konsep dan teori tentang alam, serta
dapat mempelajari diri sendiri dan makhluk
hidup yang ada disekitarnya.
Penggunaan metode pembelajaran yang
tepat dalam setiap pelajaran dapat mendorong
timbulnya rasa ingin tahu terhadap mata
pelajaran yang diajarkan, meningkatkan
motivasi dalam mengerjakan tugas, membuat
sebuah pembelajaran menjadi aktif dan
menyenangkan yang pada akhirnya akan
berdampak positif terhadap hasil belajar siswa
itu sendiri.
Suatu pembelajaran yang aktif  jika guru
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga terjadinya komunikasi segala arah
antara siswa dengan guru, guru dengan siswa,
maupun siswa dengan siswa. Agar komunikasi
segala arah tersebut dapat terwujud, maka guru
sebagai fasilitator harus dapat mengembangkan
metode mengajarnya.Khususnya pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.Ilmu
Pengetahuan Alam merupakan ilmu tentang
alam yang mempelajari peristiwa-peristiwa
yang terjadi dialam.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru, pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yang berlangsung di kelas
V Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara
sudah menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariatif, tetapi masih belum efektif
guru menggunakan metode ceramah yang
berpusat pada guru. Siswa masih
mendengarkan materi dan mencatat hal-hal
yang penting dari materi.Untuk pemahaman
sesekali guru menggunakan metode diskusi,
namun merasa kesulitan dalam membagi
kelompok dan mengingat waktu terbatas, serta
target pengajaran materi yang ada. Biasanya
dalam diskusi siswa yang aktif hanya satu atau
dua anak saja, sedangkan yang lain ribut
sendiri atau bermain-main dengan teman yang
lain.Selain itu pembelajaran yang
dikembangkan bersifat tekstual dengan buku
sebagai sumber pembelajaran yang utama
dankurang optimaalnya penggunaan sumber
belajar maupun media pembelajaran.
Hal ini menunjukan bahwa guru belum
menerapkan metode pembelajaran yang efektif
dan mengutamakan pengalaman langsung pada
siswa. Metode mempunyai andil yang cukup
besar dalam proses pembelajaran. Kemampuan
yang diharapkan dapat dimiliki siswa, akan
ditentukan oleh ketepatan penggunaan suatu
metode yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Salah satu metode yang sering
digunakan dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yaitu metode eksperimen.
Metode eksperimen merupakan metode yang
digunakan guru dalam melaksanakan
pembelajaran dengan mengajak siswa
melakukan berbagai percobaan dalam suatu
materi yang dieksperimenkan sub-sub
materinya.
Metode eksperimen juga diharapkan
mampu mengembangkan potensi siswa dalam
pemahaman konsep-konsep dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.Metode
eksperimen merupakan metode yang dapat
mengembangkan aktifitas siswa, dengan
metode ini siswa mendapat pengalaman
langsung mengenai suatu percobaan atau
pengamatan proses percobaan. Dengan
mendapatkan pengalaman langsung siswa akan
lebih ingat secara mendalam dan paham
dengankonsep-konsep
dalampembelajarannya.Dengan keterlibatan
fisik,mental dan emosional siswa dalam
metode ini diharapkan dapat menimbulkan rasa
percaya diri dan prilaku siswa yang inovatif
dan kreaif.
Ilmu Pengetahuan Alam
memilikibeberapa tujuan untuk
mengembangkan kemampuan yang dimiliki
oleh siswa. Salah satu tujuan dari mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam oleh BSNP
yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan SD/MI (2006: 485) yaitu,
“mengembangkan keterampilan proses untuk
menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan.”
Berdasarkan pendapat yang telah
dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bukan
hanya sekedar penyampaian sekumpulan teori
dan pengetahuan mengenai gejala alam dari
guru kepada siswa saja, melainkan siswa
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menemukan dan menggali pengetahuannya
sendiri dalam proses pembelajaran. Dalam hal
ini, ilmu pengetahuan alam lebih menekankan
pada aspek proses bagaimana siswa
memperoleh pengetahuannya.
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami
bahwa IPA merupakan ilmu sains yang
membutuhkan fakta atau realita.Sehingga
untuk menghadirkan suatu materi
pembelajaran membutuhkan data yang
objektif, artinya siswa benar-benar melihat
dengan jelas serta memahami materi yang
diajarkan agar tercapai tujuan pembelajaran
dari materi tersebut. Oleh karena itu pada
proses pembelajaran IPA sangat membutukan
metode pembelajaran yang dapat membantu
siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Selain itu, dangan sifat unik yang terdapat pada
setiap anak ditambah lagi dengan lingkungan
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan
kurikulum dan materi pendidikan ditentukan
sama untuk setiap anak, maka guru akan
banyak mengalami kesulitan dalam
menyamakan persepsi setiap siswa.
Keberhasilan belajar yang dicapai peserta
didik dalam proses pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sri Anitah
W, dkk (2008:2.7), menyatakan, faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu: (a) faktor
internal, (b) faktor eksternal.
Hasil belajar terbagi menjadi beberapa
jenis yang berbeda-beda sesuai dengan
tingkatan pencapaian yang dimiliki siswa.
Untuk jenis-jenis hasil belajar Benyamin
Bloom (dalam Nana Sudjana, 2016: 22),
membagi jenis-jenis hasil belajar menjadi tiga
ranah, yaitu: (a) ranah kognitif, (b) ranah
afektif, dan (c). ranah psikomotorik. Jenis
belajar yang menjadi objek penilaian adalah
ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil
belajar intelektual memiliki beberapa aspek
yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi
Menurut syaiful sagala (2012:220–221)
menyatakan kelebihan metode eksperimen
adalah metode ini dapat membuat siswa lebih
percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaannya sendiri dari pada
hanya menerima kata guru atau buku
saja.Metode ini juga pernah diterapkan dalam
penelitian-penelitian lainnya dengan
memperoleh pengaruh seperti yang
diharapkan.Hal ini terlihat dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri Aditya (2015) dalam
skripsinya mengatakan bahwa dengan
menggunakan eksperimen dalam pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam memiliki pengaruh
tinggi terhadap siswa.Sebab dengan
menggunakan metode eksperimen siswa
mempunyai peran dalam terjadinya sesuatu
dan mereka juga dapat mengamati prosesnya
langsung bahkan dapat membuat sebuah
produk yang dapat dimanfaatkan untuk
kehidupan sehari-hari.Selanjutnya Retno
Nugraheni (2014) dalam skripsinya
mengatakan bahwa, penggunaan metode
eksperimen dalam pembelajaran memberikan
pengaruh positif terhadap prestasi belajar IPA
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 3
Purbalingga Lor.
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam
menafsirkan istilah-istilah yang digunakan
dalam skripsi ini, perlu dikemukakan definisi
operasional yang bertujuan memberikan
gambaran yang sama antara peneliti dengan
pembaca tentang isitlah-istilah tersebut.
Adapun istilah-istilah yang terdapat dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut:
Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yang diperoleh oleh siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak
Utara setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan metode eksperimen.
Metode eksperimen adalah cara penyajian
pembelajaran dimana siswa melakukan
percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu
yang dipelajari. Dalam proses mengajar
dengan metode eksperimen , siswa mengikuti
proses, mengamati suatu objek, keadaan atau
proses sesuatu. Dengan  demikian, siswa
dituntut untuk mengalami sendiri, mencari
kebenaran, atau mencoba dan menarik
kesimpulan dari proses yang dialaminya.
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah
nilai yang diperoleh siswa melalui pretest dan
posttest yang diberikan kepada siswa, baik
siswa yang diajar  menggunakan metode
4eksperimen maupun tidak menggunakan
metode eksperimen pada proses pembelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam kelas V dengan materi
benda dan sifatnya.
Berdasarkan latar belakang ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menerapkan metode eksperimen pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dikelas
V Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara.
METODE PENELITIAN
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata
(2013:52), “Metode penelitian merupakan
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi
dasar, pandangan-pandangan filosofis dan
ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang
dihadapi”. Menurut Sugiyono (2016:3),
“Secara umum metode penelitian diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Sedangkan menurutSuharsimi Arikunto (2013:
203), “Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data penelitiannya.” Menurut Hadari Nawawi
(2012:26), “Ilmu yang memperbincangkan
tentang metode-metode ilmiah dalam menggali
kebenaran pengetahuan disebut Metode
Penelitian atau “Metodologi Reasearch”.
Menurut Sugiyono (2016:108), ada
empat bentuk penelitian yang dapat digunakan
berdasarkan metode eksperimen, yaitu: (1)
Pre-Experimental Design, (2) True
Experimental Design, (3) Factorial Design,
dan (4) Quasi Experimental Design.
Bentuk desain eksperimen penelitian
yang digunakan adalah Quasi experimental
design. Desain quasi eksperimen sendiri
memiliki dua bentuk, yaitu Time-Series Design
dan Non equivalent Control Group Design
.penelitian ini sendiri menggunakan bentuk
Non equivalent Control Group Design. Dalam
desain ini terdapat dua kelompok yang
dipilih,kemudian diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal adakah
perbedaanantara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VA yang berjumlah 26
siswa, sedangkan kelompok kontrol adalah
siswa kelas VB yang berjumlah 24 siswa SDN
25 Pontianak Utara.Kelompok eksperimen
tersebut merupakan kelas yang menggunakan
metode eksperimen, sementara kelompok
kontrol menggunakan metode yang biasa
diberikan guru.Sugiyono (2016: 117)
menyatakan bahwa, “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. ”Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN 25
Pontianak Utara yang terdiri dari empat kelas
yaitu kelas V A, dan V B. Sugiyono (2016:
118), “sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.”Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel yang digunakan peneliti
dalam menentukan sekolah adalah teknik
Sampling Purposive. Sedangkan, teknik yang
digunakan peneliti untuk menentukankelas
eksperimen adalah teknik Simple Random
Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V A SDN 25Pontianak Utarayang
berjumlah 26 siswa, terdiri dari 15 laki-laki
dan 11 perempuan.
Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini adalah teknik pengukuran.Menurut Hadari
Nawawi (2012:101), “teknik pengukuran
adalah cara mengumpulkan data yang bersifat
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau
derajat aspek tertentu dibandingkan dengan
norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang
relevan.” Jadi, teknik pengukuran ini dipilih
karena data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini bersifat kuantitatif yang berupa
skor atau nilai hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui tes tertulis(pre-test dan post-
test) berbentuk pilihan ganda sebanyak 50 soal.
Instrumen penelitian berupa Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal tes
yang telah divalidasi oleh satu orang dosen
FKIP Untan dengan hasil validasi bahwa
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan
hasil uji coba soal yang dilakukan di SDN 25
Pontianak Utara diperoleh keterangan bahwa
tingkat reliabilititas soal yang disusun
tergolong sedang dengan koefisien reliabilitas
sebesar 0,92.
5Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari
tiga tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan, (2)
Tahap pelaksanaan, (3) Tahap akhir.
Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap persiapan antara lain: (1)Tahap persiapan
ini dimulai dengan pra-riset di Sekolah Dasar
Negeri 25 Pontianak Utara dengan melakukan
wawancara dan observasi dengan guru kelas V.
(2) Menyiapkan instrumen penilaian berupa
kisi-kisi, soal tes awal dan soal tes akhir
beserta kunci jawaban, pedoman penskoran
serta menyiapkan perangkat pembelajaran
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). (3) Melakukan validitas instrument
penelitian. (4) Melakukan uji coba soal tes. (5)
Menganalisis data hasil uji coba untuk
mengetahui tingkat reliabilitas instrument
penelitian. (6) Menganalisis tingkat kesukaran
serta daya beda setiap butir soal yang telah
diuji cobakan.  (7) Berdasarkan hasil analisis,
selanjutnya soal siap digunakan sebagai alat
pengumpul data karena sudah dinyatakan valid
dan layak pakai. (8) Menentukan waktu
penelitian disesuaikan dengan jadwal mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah
tempat penelitian.
Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan
tes awal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengetahui kondisi awal siswa.
(2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada
kelas eksperimen dengan memberi perlakuan
yaitu dengan menerapkan metode Eksperimen
dan menerapkan metode konvensional pada
kelas kontrol. (3) Memberikan tes akhir pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberi perlakuan.
Tahap Akhir
Langkah-langkahyang dilakukan pada
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan
skor pada hasil tes siswa yaitu post-test. (2)
Menghitung rata-rata hasil tes siswa pre-test
dan post-test. (3)Menghitung standar deviasi
hasil tes siswa. (4) Menguji normalitas data.
(5) Menghitung besarnya pengaruh metode
eksperimendengan rumus effect size.  (6)
Membuat kesimpulan penelitian (7) konsultasu
hasil pengolahan data dengan dosen
pembimbing.
HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian di Sekolah Dasar Negeri
25Pontianak Utara disajikan pada tabel berikut
Tabel 1Pengolahan Data Hasil Belajar Peserta Didik
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Rata-rata ( ) 57,50 74,00 56,50 70,00
Standar Deviasi (SD) 7,64 11,02 9,02 11,68
Uji Normalitas (X2) 4,967 3,602 2,499 5,842
Pre-Test Post-test
Uji Homogenitas (F) 1,40 1,12
Uji Hipotesis (t) 0,549 1,684
Effect Size (ES) 0,34
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa
rata-rata pre-test kelas penelitian adalah 57,00
dan rata-rata post-test kelas penelitian adalah
74,00. Hal ini dapat terlihat bahwa rata-rata
pre-test dan post-test kelas penelitian yaitu
dengan selisih 17,00. Kemudian untuk melihat
penyebaran data kedua kelompok dilakukan
perhitungan standar deviasi (SD).
Hasil perhitungan standar deviasi (SD)
pada pre-test lebih kecil yaitu 7,64  dari pada
post-test yaitu sebesar 19,02. Hal ini
menunjukan bahwa data pre-test lebih tersebar
merata jika dibanding dengan kelas data post-
test. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara kemampuan siswa sesbelum diberi
perlakuan dan sesudah diberi perlakuan maka
dilakukan analisis data.
6Hal pertama yang dilakukan yaitu
menguji normalitas data pre-test kelas V A.
Hasil uji normalitas data Pre-test kelas V A
diperolehHasil uji normalitas skor post-test
kelas eksperimen (lampiran 18) diperoleh
X2hitungsebesar 3,602 dengan ttabel ( α =5% dan
dk = 2) diperoleh nilai tabel = 7,815,
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test
kelas kontrol (lampiran 18) diperoleh X2hitung
sebesar 5,824 dengan ttabel ( α =5% dan dk = 2)
diperoleh nilai tabel = 7,815. Karena
hitung < tabel, maka kedua data
berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan uji-t
dengan menggunakan uji t (polled varian)
pada data pre-test dan post-test kelas diperoleh
thitung sebesar 1,684 dengan  db = 26 -1= 25
dengan taraf signifikan ( )= 5 % diperoleh
ttabel sebesar 1,679 Karena thitung sebesar 1,684
> ttabel sebesar 1, 679 dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima. Artinya metode eksperimen
berpengaruh terhadap hasil belajar ilmu
pengetahuan alam kelas V Sekolah Dasar
Negeri 24 Pontianak Timur.
Dari hasil perhitungan effect size,
diperolehh ES sebesar 0,34 yang termasuk
kriteria tinggi.
kelas V Sekolah DasarNegeri 25
Pontianak Utara. Kesimpulan secara khusus
dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Hasil belajar peserta didik kelas V pada
kelas eksperimen dan kontrol yang dilakukan
dengan statistic parametric yaitu t-test (Polled
Varians) pada taraf =5% dan ( dk = n1 + n2 –
2 = 48 ) diperoleh thitung > ttabel atau 1,684 >
1,679 yang berarti signifikan. Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.Ini
berarti terdapat pengaruh penggunaan metode
eksperimen terhadap hasil belajar dalam
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak
Utara.(2) Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus effect size maka
diperoleh ES = 0,34. Kriteria besarnya effect
size berada pada kategori sedang yaitu pada
rentang 0,2< ES < 0,8. Dengan demikian dapat
dikatakan Pembelajaran dengan menerapkan
penggunaan metode eksperimen terhadap hasil
belajar dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SekolahDasar
Negeri25 Pontianak Utara tahun ajaran
2017/2018.Dengan menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol.Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali
pertemuan untuk setiap kelas. Setiap 1 kali
pertemuan waktu yang disediakan adalah 2 x
35 menit..Hasilbelajarsiswa di kelas
eksperimen dapat berpengaruh dan rata-ratanya
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol karena
di kelas eksperimen diberi perlakuan
menggunakan metode eksperimen.
Grafik 1. Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimendan Kelas Kontrol
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7Berdasarkan grafik 1, dapat diketahui
terdapat perbedaannilai rata-rata hasil belajar
peserta didik di kelas eskperimen dan kelas
kontrol baik sebelum dan sesudah diberi
perlakuan, namun kelas eksperimen dan kelas
kontrol masing-masing mengalami perubahan
kearah yang lebih baik terhadap hasil belajar
peserta didik. Hasil belajar yang dimaksud
perpaduan antara pengetahuan peserta didik
dan sikap yang tertanam pada diri peserta didik
dan berimplikasi pada prilaku peserta didik
keseharian sebagai peserta didik yang
berkepribadian modis.
Perbedaan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang dilakukan,
pembelajaran yang dilakukan dikelas
eksperimen lebih efektif karena menerapkan
metode eksperimen dengan menerapkan
metode eksperimen siswa dapat bekerja sama
bersama anggota kelompoknya untuk
memahami materi pelajaran selama proses
pembelajaran.
Untuk menganalisis besar pengaruh
metode eksperimenterhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 25 Pontianak Utara, maka dihitung
dengan menggunakan rumus effect size
diperoleh harga ES sebesar 0,34 yang termasuk
kelompok dalam kategori sedang.
Dengan demikian metode eksperimen
memberi pengaruh yang sedangterhadap hasil
belajar Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak  Utara.
Pengaruh yang didapat di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang dilaksanakan,
pembelajaran yang di kelas eksperimen lebih
efektif karena menerapkan metode eksperimen,
dengan menerapkan metode eksperimen, siswa
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran,
dimana pembelajran akan lebih bermakna dan
siswa dapat saling bekerja sama untuk
memahami materi serta mengkonstrusikan
pengetahuan masing-masing.
Selain itu, terlihat juga besarnya pengaruh
metode eksperimenterhadap hasil belajar Ilmu
Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar
Negeri 25Pontianak Utara. Berdasarkan
hasilperhitungan dengan menggunakan rumus
effect size diperoleh harga ES sebesar 0,34
yang termasuk kelompok dalam kategori
sedang.
Dengan demikian metode
eksperimenmemberi pengaruh yang
sedangterhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 25
Pontianak  Utara.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar
Negeri 25 Pontianak Utara dan hasil analisis
data yang diperoleh dari hasil skor pre-test dan
post-test dalam pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam, maka dapat disimpulkan
secara umum bahwa terdapat pengaruh
penggunaan metode eksperimenterhadap hasil
belajar dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam siswa kelas V Sekolah DasarNegeri 25
Pontianak Utara.
Pengaruh yang didapat di kelas
eksperimen dan di kelas kontrol tidak terlepas
dari proses pembelajaran yang dilaksanakan,
pembelajaran yang di kelas eksperimen lebih
efektif karena menerapkan metode eksperimen,
dengan menerapkan metode eksperimen, siswa
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran,
dimana pembelajran akan lebih bermakna dan
siswa dapat saling bekerja sama untuk
memahami materi serta mengkonstrusikan
pengetahuan masing-masing
Kesimpulan secara khusus dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Hasil
belajar peserta didik kelas V pada kelas
eksperimen dan kontrol yang dilakukan dengan
statistic parametric yaitu t-test (Polled
Varians) pada taraf =5% dan ( dk = n1 + n2 –
2 = 48 ) diperoleh thitung > ttabel atau 1,684 >
1,679 yang berarti signifikan. Maka dapat
dikatakan bahwa hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.Ini
berarti terdapat pengaruh penggunaan metode
eksperimen terhadap hasil belajar dalam
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa
kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak
8Utara.(2) Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus effect size maka
diperoleh ES = 0,34. Kriteria besarnya effect
size berada pada kategori sedang yaitu pada
rentang 0,2< ES < 0,8. Dengan demikian dapat
dikatakan Pembelajaran dengan menerapkan
penggunaan metode eksperimen terhadap hasil
belajar dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara.
Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan
berdasarkan hasil peenelitian adalah sebagai
berikut. (1) Metode eksperimen sangat baik
digunakan dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan alam karena dapat memberikan
pengalaman secara langsung kepada siswa
mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan
dan dapat membantu siswa untuk
menyesuaikan suatu kejadian/peristiwa di
dalam kehidupan sehari-hari. (2) Untuk
penggunaan metode eksperimen ini sebaiknya
pada awal kegiatan pembelajaran siswa diberi
pemahaman mengenai kegiatan apa yang akan
dilakukan dan diberi penjelasan mengenai apa
yang dimaksud dengan metode eksperimen
sehingga siswa dapat mengefisienkan waktu
dalam melakukan kegiatan eksperimen
(percobaan).
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